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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 

Anak-anak adalah individu unik dengan karakteristik yang 

berbeda. Mereka menjadi sangat ingin tahu saat mereka tumbuh. 

Karena anak-anak berada di masa emas³atau masa emas³di mana 

mereka dapat mencapai semua potensi mereka, setiap anak 

memiliki cara unik untuk mengungkapkan keinginan mereka. 

Semua bidang perkembangan belajar, termasuk bahasa, moral, 

sosial emosional, kognitif, dan fisik motorik, saling bergantung dan 

mempengaruhi perkembangan dan belajar anak (Webb, Janusa, 

Dukua, Raosa, Brownell, Forerc, Guhnc, & Muhajarined, 2017: 49). 

Perkembangan manusia secara keseluruhan mencakup 

perkembangan anak usia Taman Kanak-kanak, yang berusia empat 

hingga enam tahun. Menurut Permendiknas nomor 58 tahun 2009, 

perkembangan anak terdiri dari lima elemen: nilai-nilai agama dan 

moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, dan aspek sosial emosional. 

Perkembangan sosial anak memerlukan keterampilan sosial.  

Keterampilan sosial sangat penting untuk membantu anak 

berkomunikasi baik dengan orang dewasa maupun teman sebaya 

(Olcer & Aytar, 2014: 977). Keterampilan sosial adalah kemampuan 

seseorang untuk mencapai tujuan pribadi mereka dengan membuat 

hubungan yang baik dan diterima secara sosial. Menurut Masitoh 

dan Djoehaeni (2005: 6) dan Cheung, Siu, Andrew, dan Ted (2017: 

189), keterampilan sosial dasar termasuk komunikasi, kerja sama, 

tanggung jawab, empati, perjanjian, dan perilaku akrab. Anak 

memerlukan hubungan teman sebaya untuk bersosialisasi, jadi 

sangat penting untuk mengajarkan keterampilan sosial ini sejak 

dini. Orang tua dan anak-anak harus bekerja sama untuk 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 POLA ASUH ORANG TUA 

 

A. Pengertian Pola Asuh  

Pola asuh orang tua didefinisikan sebagai sikap yang 

ditunjukkan orang tua kepada anak-anaknya dengan tujuan 

mendorong mereka untuk berperilaku sesuai dengan keinginan 

orang tua, menurut Baumrind (1991: 58). Pola asuh orang tua 

adalah cara orang tua mendidik anak-anaknya melalui interaksi, 

menurut Wang (2012: 69). Vargas (2010: 2) menyatakan bahwa 

pola asuh adalah jenis pengasuhan yang umum dan mencakup 

interaksi antara orang tua dan anak selama pengasuhan. Orang 

tua mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan anak mereka 

selain melindungi mereka untuk mencapai kedewasaan yang 

sesuai dengan standar masyarakat. Chosak (2015: 5) menyatakan 

bahwa peran orang tua sangat penting dalam menjaga anak. Di 

sisi lain, konsep pengasuhan berarti mempertahankan kebiasaan 

yang tertanam dalam keluarga dan masyarakat, sedangkan 

anak-anak dianggap sebagai individu yang sedang berkembang.  

Pola asuh adalah metode yang digunakan orang tua 

untuk mendidik anak-anak mereka agar menjadi individu yang 

matang secara sosial (Santrock, 2002: 159). Orang tua sangat 

penting sebagai pengasuh dan pembimbing keluarga karena 

mereka menentukan bagaimana anak-anak mereka akan 

berperilaku di masa depan (Aisyah, Amini, Chandrawati, & 

Novita, 2010: 95). Pujosuwarno (1994: 21) setuju dengan Aisyah 

et al. bahwa semua sikap dan perilaku orang tua memengaruhi 

perkembangan sosial anak, baik secara langsung maupun tidak 

langsung.  

POLA ASUH  

ORANG TUA 
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BAB 

3 POLA ASUH OTORITATIF 

 

A. Konsep Pola Asuh Otoritatif 

Konsep pola asuh otoritatif adalah pendekatan dalam 

mendidik anak yang menggabungkan elemen otoritas dan 

dukungan emosional. Pola asuh ini dikenal sebagai salah satu 

pendekatan yang efektif dalam membantu anak-anak 

mengembangkan keterampilan sosial, kemandirian, dan 

kepribadian yang sehat. Berikut adalah gambaran lebih rinci 

tentang konsep pola asuh otoritatif: 

1. Batasan yang jelas: orang tua yang menerapkan pola asuh 

otoritatif menetapkan aturan dan batasan yang jelas bagi 

anak-anak mereka. Anak-anak tahu apa yang diharapkan 

dari mereka dan apa yang dianggap sebagai perilaku yang 

sesuai. 

2. Dukungan emosional: selain memberikan batasan yang jelas, 

orang tua otoritatif memberikan dukungan emosional yang 

kuat kepada anak-anak. Mereka menunjukkan cinta, 

perhatian, dan perasaan positif kepada anak-anak mereka. 

3. Komunikasi terbuka: pola asuh otoritatif menciptakan 

lingkungan komunikasi yang terbuka. Anak-anak merasa 

nyaman untuk berbicara tentang perasaan, masalah, atau 

kekhawatiran mereka kepada orang tua. 

4. Keterlibatan aktif: orang tua yang otoritatif terlibat aktif 

dalam kehidupan anak-anak mereka. Mereka mendukung 

kegiatan anak-anak, membantu mereka dengan pekerjaan 

rumah, dan berpartisipasi dalam aktivitas bersama. 

POLA ASUH  

OTORATIF 



48 
 
 

BAB 

4 STATUS SOSIAL EKONOMI ORANG TUA 

 

A. Pengertian Status Sosial Ekonomi  

Posisi seseorang dalam masyarakat dan kelompok dikenal 

sebagai status sosial (Polak, 1979: 162). Soekanto (1983: 347) 

menyatakan bahwa status merujuk pada keadaan atau posisi 

seseorang dalam suatu jenjang. Posisi ini menunjukkan hak dan 

kewajiban seseorang, serta peran ideal mereka. Luth dan 

Fernandez (1996: 141) menyatakan bahwa status adalah posisi 

seseorang dalam kelompok. Soekanto (1996:42) menyatakan 

bahwa status adalah posisi seseorang dalam suatu kelompok 

sosial dalam hubungannya dengan anggota kelompok tersebut. 

Polak (1979: 163) mengatakan bahwa status terdiri dari dua 

aspek: aspek struktural dan aspek fungsional. Aspek struktural 

terkait dengan status yang dimiliki seseorang, sedangkan aspek 

fungsional terkait dengan status yang dimiliki seseorang. 

Status Sosial Ekonomi (SSE) adalah istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan dan mengukur posisi sosial 

dan ekonomi seseorang, keluarga, atau kelompok dalam 

masyarakat. SSE mencakup banyak faktor, seperti kesejahteraan 

ekonomi, tingkat pendapatan, pendidikan, pekerjaan, dan akses 

ke sumber daya. Menurut Gerungan (1996: 72) pengertian sosial 

berarti prestise umum seseorang dalam masyarakat, sedangkan 

status sosial mencakup semua status di mana hubungan antara 

orang satu dengan orang lain terjadi. Menurut Roucek dan 

Warren (1984: 234), status sosial selalu mengacu pada posisi 

khusus seseorang di masyarakat, martabat yang ia peroleh, dan 

hak dan kewajibannya. Status sosial seseorang tidak hanya 

STATUS SOSIAL 

EKONOMI ORANG TUA 



62 
 
 

BAB 

5 KETERAMPILAN SOSIAL 

 

A. Pengertian Keterampilan Sosial  

Keterampilan sosial dapat digambarkan sebagai cara 

untuk mempengaruhi orang lain, bermusyawarah, bekerja sama, 

menyelesaikan perselisihan, dan memimpin (Ilahi, 2013: 100). 

Maryani (2011: 18) mengatakan keterampilan sosial adalah 

kemampuan untuk membangun hubungan sosial yang sesuai 

dan memuaskan berbagai pihak melalui penyesuaian terhadap 

lingkungan sosial dan pemecahan masalah sosial. Sementara itu, 

Malecki & Elliot (2002: 23) mengatakan keterampilan sosial 

adalah kemampuan penting untuk sukses dan bahagia dalam 

kehidupan sehari-hari anak-anak di sekolah, lingkungan 

masyarakat, teman sebaya, dan orang lain.  

Menurut Eisler dan Frederiksen (2012: 3), keterampilan 

sosial terdiri dari perilaku, sikap, dan tindakan yang 

ditunjukkan oleh seseorang dalam interaksi dengan orang lain 

dengan kecepatan dan ketepatan yang memberikan 

kenyamanan bagi orang yang berada di sekitarnya. Menurut 

Hollin & Trower (2013: 4), anak-anak yang memiliki 

keterampilan sosial tahu bagaimana dan kapan menggunakan 

perilaku sosial yang tepat. Perilaku ini termasuk nada suara, 

gerakan tangan, ekspresi wajah, postur tubuh, bekerja sama 

dengan orang lain, dan menanggapi dengan baik ketika ada 

konflik. Interaksi sehari-hari orang tua dengan anak mereka, 

seperti bermain, membuat kesepakatan, dan berbicara, dapat 

membantu anak-anak meningkatkan keterampilan sosial 

mereka (Grusec & Davidov, 2010: 688).  

KETERAMPILAN SOSIAL 
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BAB 

6 STRATEGI ORANG TUA: MEMPRAKTIKKAN POLA ASUH OTORITATIF 

 

A. Penerapan Pola Asuh Otoritatif Orang Tua 

Menerapkan pola asuh otoritatif dalam kehidupan sehari-

hari adalah langkah penting untuk membantu anak 

mengembangkan keterampilan sosial yang sehat dan mandiri. 

Berikut adalah panduan praktis bagi orang tua: 

1. Buat Aturan yang Jelas 

a. Tetapkan aturan rumah yang jelas dan sederhana. 

Pastikan anak memahami apa yang diharapkan dari 

orang tua kepada anaknya. 

b. Jelaskan konsekuensi positif dan negatif dari perilaku 

anak-anak. Hal ini membantu anak untuk lebih 

memahami konsekuensi dari tindakan yang mereka 

lakukan. 

2. Komunikasi Terbuka 

a. Buatlah lingkungan yang mendukung komunikasi 

terbuka. Hal ini dapat dilakukan dengan mengajak anak-

anak berbicara tentang perasaan, masalah, atau 

pertanyaan mereka. 

b. Mendengarkan dengan seksama ketika anak-anak 

berbicara atau menyampaikan pendapatnya, dan 

memberikan dukungan emosional tanpa menghakimi. 

3. Memberikan Pilihan Terbatas 

a. Berikan anak-anak beberapa pilihan dalam hal-hal yang 

sesuai, seperti pilihan makanan atau pakaian. Hal ini akan 

memberi mereka rasa kendali yang sehat. 

STRATEGI ORANG TUA: 

MEMPRAKTIKKAN 

POLA ASUH 

OTORITATIF 
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BAB 

7 KAJIAN ILMIAH TERKINI: POLA ASUH OTORITATIF, STATUS SOSIAL OTORITATIF 

 

A. Ekonomi, dan Keterampilan Sosial Anak 

Pengaruh kecenderungan pola asuh otoritatif dan status 

sosial ekonomi orang tua terhadap keterampilan sosial anak-

anak dapat sangat signifikan. Berikut merupakan pembahasan 

dari masing-masing faktor tersebut:  

1. Pola Asuh Otoritatif 

Pola asuh otoritatif menggabungkan elemen dari 

kedua pola asuh otoriter (ketat dan kontrol) dan permisif 

(ramah, tapi kurang kontrol). Orang tua dalam pola asuh 

otoritatif mendukung, mengatur, dan mengajar anak-anak 

mereka sambil memberikan kebebasan dengan batas yang 

jelas. Faktor-faktor berikut mempengaruhi keterampilan 

sosial anak: 

a. Keterampilan komunikasi: pola asuh otoritatif yang 

positif seringkali menghasilkan anak-anak yang memiliki 

keterampilan komunikasi yang baik. Anak-anak belajar 

untuk berbicara dan mendengarkan dengan baik karena 

mereka merasa nyaman dan didukung dalam 

berkomunikasi dengan orang tua. 

b. Keterampilan empati: orang tua otoritatif mengajarkan 

anak-anak untuk memahami perasaan orang lain, karena 

mereka sendiri menunjukkan empati dan pemahaman 

terhadap anak-anak mereka. Hal ini dapat membantu 

anak-anak mengembangkan keterampilan empati yang 

penting dalam interaksi sosial. 

  

KAJIAN ILMIAH 

TERKINI: POLA ASUH 

OTORITATIF, STATUS 

SOSIAL 
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